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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendapat gambaran secara mendalam tentang social withdrawl pada gay yang berprofesi sebagai model. Adapun Central Question dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah social withdrawl yang terjadi pada gay yang berprofesi sebagai model.
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus. Subyek penelitian adalah gay yang berprofesi sebagai model yakni sebanyak dua orang. Metode pengumpulan data dengan cara wawancara dan observasi. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dengan tahapan data reduksi, data display, dan verifikasi.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa subyek melakukan tindakan menarik diri (social withdrawl) dari lingkungannya. Profesi sebagai model berkontribusi dalam menciptakan keberadaan subyek sebagai seorang gay. Subyek melakukan tindakan menarik diri (social withdrawl) dengan lingkungan keluarga, social atau masyarakat dan lingkungan pergaulan. Tindakan menarik diri dilakukan dalam keluarga agar keluarga tidak mengetahui statusnya sebaga seorang gay. Tindakan menarik diri dengan lingkungan  sosial dilakukan subyek ATK yakni dengan tidak melibatkan diri pada berbagai kegiatan sosial seperti pengajian, pertemuan warga, jumatan. Sementara subyek ARN memilih berbaur dengan lingkungan sekitar dengan cara aktif menghadari kegiatan-kegiatan social. Namun subyek menolak berbaur dengan masyarakat yang tidak jelas tujuannya. Kedua subyek lebih terbuka berkomunikasi dengan rekannya seprofesi. Keterbukaan subyek pada rekannya karena didasarkan atas kepercayaan bahwa rekannya mampu mengerti keberadaan dirinya sebagai seorang gay. Bentuk-bentuk menarik diri yang dilakukan subyek adalah dengan menghindar, mengasingkan diri, dan melakukan pembelaan. Bentuk-bentuk tindakan menghindar ini dilakukan subyek baik terhadap lingkungan keluarga, sosial, maupun terhadap teman. Faktor-faktor yang menyebabkan subyek melakukan tindakan menarik diri adalah karena adanya tekanan sosial, rasa rendah diri ataui minder, dan adanya perasaan bersalah.
Kata kunci: social withdrawl, model, gay.
PENDAHULUAN

Dunia modeling bagi masyarakat umum masih sering diidentikkan dengan dunia perempuan. Hal itu sehubungan dengan persyaratan yang dibutuhkan untuk menjadi seorang model misalnya tubuh yang indah, tubuh yang proporsional, serta wajah dan kulit indah dan bersih (Johan, 2003). Namun bila dicermati, fenomena dunia model saat ini memperlihatkan semakin banyak laki-laki yang terjun ke dunia modeling meskipun jumlahnya belum sebanyak model perempuan.
Pandangan masyarakat terhadap laki-laki yang terjun menekuni profesi sebagai model sering berkonotasi negatif yakni laki-laki feminim atau gay (Nizam Zakaria, 2002). Pandangan semacam ini tidak selalu benar karena pada kenyataan banyak model laki-laki terkenal yang benar-benar laki-laki sejati. Akan tetapi, terdapat juga sejumlah model laki-laki yang berstatus sebagai gay.

Tuntutan profesionalisme kerja dalam dunia model tergolong tinggi. Untuk menjadi seorang model profesional dibutuhkan kepribadian, sikap, dan perilaku yang baik. Hal ini menjadi tantangan bari gay yang berprofesi sebagai model. Kehadiran gay di tengah-tengah masyarakat masih mendapat penolakan yang kuat. Hal itu sehubungan dengan perilaku gay sebagai pencinta sesama jenis dianggap bertentangan dengan nilai-nilai moral, agama, dan sosial (Az-Zufi, 2005).   
Seiring dengan perkembangan zaman, sebagian model telah membuka diri mengenai statusnya sebagai seorang gay (Juliastuti, 2000).  Sikap masyarakatpun terhadap keberadaan kaum gay pun mulai beragam, ada yang menolak dengan keras, ada yang bersikap tidak peduli, tetapi ada juga yang mulai menerima keberadaan gay (Budijanto, 2001).

Meskipun demikian, penolakan terhadap kaum gay dalam masyarakat masih lebih dominan. Kondisi semacam ini mengakibatkan dampak sosial yang mampu memunculkan pengaruh psikologik baik bagi masyarakat maupun bagi kaum gay itu sendiri (Danandjaja, 2003). Penolakan ini mengakibatkan gay yang berprofesi sebagai gay membatasi pergaulannya dengan masyarakat dan cenderung membentuk kelompok tersendiri (Olson, 1996).
Sikap tertutup gay yang berprofesi sebagai model terhadap masyarakat merupakan upaya yang dibangun untuk menjaga image-nya sebagai seorang model dengan menjaga penampilan, nama baik, dan profesionalisme kerjanya di bidang modeling. Gay yang berprofesi sebagai model dituntut agar tampil layaknya seorang model laki-laki normal baik dalam penampilan, berbicara, maupun dalam pergaulan.
Tindakan menarik diri atau yang dinamakan social withdrawl (penarikan diri atau tertutup dengan masyarakat) dapat diartikan sebagai suatu tindakan menarik diri dan menyembunyikan keinginan untuk berhubungan dengan lingkungan masyarakat. Menurut Cattelani dkk (1998), social withdrawl merupakan suatu tindakan penarikan diri dari lingkungan sosial yang disebabkan oleh cacat fisik yang dimiliki seseorang sehingga membuatnya merasa malu atau minder bertemu dengan orang lain. tindakan menarik diri ini juga dapat terjadi karena tidak mampu berinteraksi sosial seperti orang pada umumnya (Chaplin, 2001). Seseorang menarik diri dari orang lain karena tidak menyukainya. Atau orang lain dianggap tidak menyukai dirinya sehingga menarik diri dari lingkungan sosial.    

Tindakan social withdrawl ini dapat memberikan dampak negatif dalam diri gay yang berprofesi sebagai model (Dill dan Anderson, 1996). Dampak negatif tersebut seperti bertumbuhnya rasa malu, kesepian, depresi dalam diri seseorang. Individu yang melakukan social withdrawl akan mengalami keterasingan diri. Semakin dalam dan jauh keterasingan diri seseorang, maka pengenalan terhadap lingkungannya akan semakin jauh. Hal ini berdampak negatif pada dirinya karena akan merasa asing dengan lingkungannya sendiri. 

Morton dan Wehman (1995) mengemukakan bahwa kebiasaan mengisolir atau mengasingkan diri dapat mengakibatkan kesepian dan depresi dalam diri seseorang. Hal senada juga dikemukakan Ahren dan Linden (1996) bahwa social withdrawl merupakan hal buruk yang harus dihindari karena dapat menghambat perkembangan pribadi seseorang. Tindakan social withdrawl dapat membuat seseorang bertumbuh dalam kesepian hidup karena tidak memiliki teman atau orang yang dapat dijadikan sebagai teman berbagi pengalaman atau kesulitan-kesulitan yang dialami seseorang. Tindakan menarik diri ini juga dapat mengakibatkan depresi pada individu akibat tekanan-tekanan yang dialami. Sugarman (2001) mengemukakan bahwa dalam kondisi kesepian dan depresi dapat mendorong seseorang untuk melakukan tindakan-tindakan negatif seperti bunuh diri atau merancang perbuatan jahat terhadap orang lain. 

Tindakan social withdrawl merupakan sesuatu hal negatif yang harus dihindari seseorang. Sebaliknya, membangun hubungan dengan lingkungan sosial seperti keluarga, masyarakat, atau teman dapat menumbuhkan hal-hal positif dalam diri seseorang. Menurut Meyer dan Hokanson (1985) membangun hubungan dengan lingkungan sosial dapat menumbuhkan nilai-nilai positif dalam diri seperti rasa percaya diri, memberikan semangat ketika seseorang mengalami masalahan karena adanya dukungan sosial. Orang-orang yang terbiasa menarik diri dari lingkungan sosial akan mempengaruhi perilaku sosialnya misalnya mengarah pada perilaku depresi pribadi.   

Gay yang berprofesi sebagai model yang melakukan social withdrawl dapat bertumbuh menjadi seorang pribadi yang tertutup, apatis, memiliki pemikiran negatif terhadap orang lain (negative thinking), kesepian (loneliness), rasa malu (shyness), dan depresi (depression).  

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian adalah untuk mendapat gambaran secara mendalam tentang social withdrawl pada gay yang berprofesi sebagi model.

Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat praktis dan teoritis. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan psikologi klinis, psikologi sosial dan psikologi perkembangan khususnya berkaitan dengan social withdrawl pada kaum gay.
2. Manfaat praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada kaum gay khususnya yang berprofesi sebagai model agar lebih membuka diri pada lingkungannya dan dapat lebih terbuka pada masyarakat.
Tinjauan Pustaka

Social withdrawl merupakan suatu tindakan menarik diri dan menyembunyikan keinginan untuk berhubungan dengan lingkungan masyarakat. Menurut Cattelani dkk (1998), social withdrawl merupakan suatu tindakan penarikan diri dari lingkungan sosial yang disebabkan oleh gangguan otak yang bersifat traumatis. Sugarman (2001) mendefinisikan social withdrawl sebagai fenomena perilaku yang terjadi dalam konteks pelarangan emosi, persepsi dan aktivitas gerak, serta ketidakmampuan bersaing dalam lingkungan sosial.
Menurut Spatt dkk (1997), social withdrawl merupakan suatu tindakan penarikan diri dari lingkungan sosial yang tidak hanya disebabkan oleh trauma otak tetapi juga pukulan, epilepsi, dan kepanikan. Emilien dan Waltregny (1996) mengungkapkan bahwa sosial withdrawl merupakan suatu gejala kondisi kejiwaan yang dipengaruhi oleh emosi sosial yang berkaitan dengan keadaan perilaku dan emosional yang memburuk.
Heim (1998) mengungkapkan bahwa social withdrawl dipahami secara lebih luas sebagai tindakan menarik diri dan menyembunyikan keinginan untuk berhubungan dengan orang lain yang bersumber pada kondisi sosial dan emosional. Menurut Ahrens dan Linden (1996), individu yang melakukan social withdrawl cenderung menghadapi masalah ancaman hidup tetapi tidak dapat mengungkapkannya secara terbuka kepada orang lain sehingga menimbulkan adanya kecenderungan untuk bunuh diri. 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, apat ditarik kesimpulan bahwa pengertian mengenai social withdrawl memiliki makna yang kurang lebih sama yakni suatu fenomena perilaku yang bersumber pada kondisi sosial dan emosional dimana individu melakukan tindakan penarikan diri dari lingkungan sosialnya dan menyembunyikan keinginan untuk berhubungan dengan orang-orang di sekitarnya. Tindakan social withdrawl yang dilakukan seseorang akibat adanya rasa tidak nyaman dengan diri sendiri dan dengan lingkungan sosialnya.

Sugarman (2001) mengungkapkan bahwa social withdrawl dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pengaturan diri (self regulation) dan kepribadian (personality). Joffe (1997) mengemukakan bahwa social withdrawl dipengaruhi oleh faktor tekanan sosial. Tekanan sosial yang terjadi dalam waktu bersamaan menuntut individu memiliki keterampilan sosial untuk mengatasinya. Selain itu, social withdrawl juga dipengaruhi oleh luka atau trauma otak pada individu sewaktu masa kanak-kanak.
Menurut Annet dkk (1989), social withdrawl dipengaruhi oleh perilaku bersaing. Faktor lain yang mempengaruhi social withdrawl adalah keterampilan inteligensi (Walsh, 1992). Sementara menurut Dill dan Anderson (1996) hal-hal yang mempengaruhi tindakan social withdrawl dapat disebabkan beberapa hal yakni: (a) rasa rendah diri, (b) penolakan sosial, (c) keterampilan yang rendah, (d) kecemasan sosial yang tinggi, dan (e) kehilangan dukungan sosial.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa social withdrawl dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya adalah pengaturan diri yang kurang baik, kepribadian, tekanan sosial, trauma otak, dan penurunan inteligensi. Dari faktor tersebut, faktor yang mempengaruhi social withdrawl secara garis besar dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: (a) faktor psikologis mencakup pengaturan diri, kepribadian, inteligensi, rendah diri, keterampilan yang rendah; (b) faktor sosial yaitu tekanan sosial, kehilangan dukungan sosial, kecemasan sosial, dan (c) faktor medis yaitu trauma otak. 
Tindakan social withdrawl dapat merugikan atau berdampak negatif bagi diri seseorang. Dill dan Anderson (1996) mengungkapkan dampak negatif dari tindakan social withdrawl mencakup tiga hal yakni terciptanya rasa malu (shyness), kesepian (loneliness), dan depresi (depression). 
Homoseksual merupakan perilaku seksual yang ditandai dengan rasa tertarik dan mencintai sesama jenis. Menurut Kartono (1991), homoseksual adalah rasa tertarik dan mencintai seks yang dirasakan individu pada individu lain yang berjenis kelamin sama. 
Olson (1996) mendefinisikan homoseksual sebagai suatu kesenangan yang terjadi secara terus-menerus disertai dengan pengalaman erotis yang melibatkan individu lain sesama jenis. Danandjaja (2003) mengemukakan bahwa homoseksual adalah perilaku seksual individu yang berfisik jantan tetapi selera seksualnya tidak ditunjukkan pada individu lain yang berjenis betina tetapi kepada sesama jantannya.
Sarwono (2005) mengungkapkan bahwa homoseksual merupakan perilaku mencintai sesama jenis yang dapat timbul atas kehendak sendiri dan bukan atas kehendak sendiri. 
Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa homoseksual merupakan ketertarikan kepada sesama jenis baik secara perasaan maupun erotis atau seksual yang timbul baik disengaja maupun tidak disengaja untuk memuaskan fantasi seksualnya. Homoseksual dapat terjadi pada laki-laki dan perempuan, tetapi homoseksual pada perempuan lebih dikenal dengan istilah lesbian.
Menurut Coleman (1974), timbulnya homoseksual disebabkan oleh 6 (enam) faktor yaitu: (1) pengalaman-pengalaman homoseksual, (2) tekanan-tekanan negatif terhadap perilaku homoseksual, (3) pengasuhan yang tidak benar, (4) pola keluarga yang patogenik, dan (6) sebagai pelarian dari ekspresi seks yang normal.

Olson (1996) mengungkapkan bahwa penyebab timbulnya perilaku seksual sesama jenis atau homoseksual adalah adanya rasa ketakutan akan mengalami kekecewaan dan penghinaan pada suatu hubungan.
timbulnya homoseksual disebabkan oleh banyak faktor di antaranya adalah: (1) adanya pengalaman homoseksual; (2) adanya tekanan terhadap perilaku homoseksual; (3) pola pengasuhan yang salah; (4) suasana keluarga yang patogenik; (5) gangguan neurotik, psikotik, dan sosiopatik; (6) ketakutan akan mengalami kekecewaan terhadap suatu hubungan; (7) adanya keinginan untuk hidup bebas; (8) ruhaniah yang kosong dan iman yang lemah; (9) bodoh dan sedikit ilmu; (10) waktu kosong; (11) teman yang buruk; (12) pendirian lemah; (13) onani; (14) ekonomi lemah; (15) perhatian orang tua kurang; dan (16) media informasi. Berbagai faktor tersebut mendorong seseorang untuk terjerumus dalam perbuatan-perbuatan menyimpang terutama dalam hal seksualitas Az-Zulfi (2005).

Homoseksual dianggap sebagai perilaku penyimpangan seksual. Menurut Az-Zulfi (2005), argumentasi yang mendukung bahwa homoseksual merupakan suatu perilaku penyimpangan seksual dapat dilihat dari 5 (lima) perspektif yaitu moral, sosial kemasyarakatan, psikologis, agama, dan kesehatan.

Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian terdiri dari central questions dan sub question yang mencakup issue subqestion dan topical question.
Central questions dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah social withdrawl yang terjadi pada gay yang berprofesi sebagai model?”
Issue subquestion dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Faktor apa sajakah yang mendorong gay yang berprofesi sebagai model melakukan social withdrawl?
b. Apa yang dilakukan gay yang berprofesi sebagai model berkaitan dengan social withdrawl?
c. Apakah social withdrawl yang dilakukan gay yang berprofesi sebagai model mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapi berkaitan dengan keberadaannya sebagai seorang gay? 

Sementara topical question adalah sebagai berikut:

a. Bagaimanakah pola asuh yang diterapkan orangtua dalam mendidik anak-anaknya?
b. Apakah orangtua atau keluarga akan mengucilkan apabila mengetahui gay yang berprofesi sebagai model sebagai seorang gay? 
c. Bagaimanakah tanggapan keluarga gay yang berprofesi sebagai seorang gay terhadap dirinya yang melakukan social withdrawl?
d. Bagaimanakah tanggapan orang-orang di sekitar gay yang berprofesi sebagai model terhadap gay yang melakukan social withdrawl?
e. Apakah lingkungan sekitar akan mengucilkan orang-orang yang berstatus sebagai gay?
f. Bagaimanakah tanggapan tokoh agama mengenai keberadaan gay? 
g. Bagaimanakah tanggapan teman-teman sesama gay terhadap gay yang melakukan social withdrawl?

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus (case study). Dalam penelitian ini, hal yang diteliti adalah sikap dan perilaku, pandangan, pendapat, pengalaman gay yang berprofesi sebagai model yang melakukan social withdrawl. 
Subyek penelitian ini adalah 2 orang gay yang berprofesi sebagai model namun dilakukan secara mendalam. Teknik penentuan subyek atau informan penelitian yang digunakan adalah purposive sampling yakni penentuan subyek dengan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Meskipun demikian, juga disusun panduan wawancara sederhana mengenai garis-garis besar social withdrawl.  

Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam dengan menggunakan alat perekam. 

Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kredibilitas (validitas), reliabilitas (dependability), dan objektivitas (Conformability) data. Hal ini bertujuan untuk menghindari adanya ketidakakuratan data yang diperoleh dari penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang mengacu pada pendapat Miles dan Huberman (1984) yakni: (a) reduksi data, (b) penyajian data, dan (c) penarikan kesimpulan.
HASIL PENELITIAN

Penelitian mengenai social withdrawl pada gay yang berprofesi sebagai model melibatkan dua orang partisipan yakni ATK dan ARN. 
ATK adalah seorang model yang pernah mengikuti pendidikan modeling di Color Models Management Asmat/Pro. Selain berprofesi sebagai model, ATK yang berusia 22 tahun ini, sekarang juga sedang bekerja di salah satu pusat perbelanjaan di Yogyakarta. 

ATK berasal dari kalangan keluarga menengah, dalam arti bukan keluarga kaya tetapi juga bukan dari keluarga miskin. Secara ekonomi keluarganya termasuk berkecukupan. ATK bertumbuh dalam sebuah keluarga yang pola asuhnya termasuk sangat demokratis. ATK dididik layaknya anak-anak lainnya dengan harapan agar dapat bertumbuh menjadi seorang anak yang bertanggungjawab terhadap segala tindakan yang dilakukan sendiri. 

Sejak kecil ATK lebih dekat dengan ibunya karena ayahnya termasuk orang yang cukup keras. ATK sejak kecil memiliki kebiasaan bermain dengan anak perempuan. Jenis permainan yang disukai ATK juga adalah permainan-permainan anak perempuan seperti boneka, main tanah. Kebiasaan ATK bermain dengan anak-anak perempuan berlanjut sampai dengan SD. 

Pada saat ATK duduk di bangku SMP, ibunya meninggal dunia. Peristiwa itu membuat ATK merasa kehilangan pegangan dan figur yang dapat diteladani. ATK kemudian diasuh oleh saudaranya yang paling besar. 

Kedekatan ATK dengan ibunya sejak kecil menumbuhkan perasaan suka atau senang dengan sesama jenis. Perasaan suka sama laki-laki sudah dialami ATK sejak SD namun baru pada saat duduk di bangku SMP hal itu semakin kuat dirasakan. ATK semakin menyadari bahwa dirinya memiliki perbedaan dengan laki-laki normal. Ketika ATK melihat seorang perempuan cantik tidak merasa tertarik, berbeda halnya pada saat menatap wajah teman sekolahnya laki-laki yang disukainya.  

Rasa tertarik ATK dengan sesama laki-laki semakin kuat ketika duduk di bangku. ATK merasa cemas dan ketakutan bahwa orang-orang dekatnya seperti orangtua atau keluarga, teman-teman mengetahui dirinya seorang gay. ATK berusaha menutup rapat-rapat mengenai perasaan yang bergejolak dalam dirinya karena takut orang-orang di sekitarnya tidak bisa menerima keberadaannya sebagai seorang gay. 

Di dunia modeling ATK menemukan banyak teman gay. Sejak saat itu, ATK mulai berani menjalin hubungan khusus dengan sesama laki-laki yakni dengan salah seorang teman model.

ATK menyadari bahwa dirinya seorang gay, dihadapkan pada suatu keadaan yang sulit dan tidak menyenangkan. Banyak hal lain yang membuat keberadaan dirinya sebagai seorang gay merasa tidak nyaman misalnya penolakan agama terhadap perilaku homoseksual, bertentangan dengan nilai-nilai moral, adanya perasaan malu atau minder dengan orang lain, adanya perasaan bersalah terhadap diri sendiri dan keluarga, dan keinginan untuk menyembunyikan jati dirinya sebagai seorang gay. 

Tindakan menarik diri yang dilakukan ATK diwujudkan dalam berbagai bentuk seperti menjadi pribadi yang sangat tertutup, menghindar, mengurangi berkumpul dengan orang-orang, dan menyendiri. Sikap tertutup ATK ditunjukkan melalui berbagai cara seperti berbicara sedikit mungkin, tidak mau membicarakan hal-hal yang menyangkut pribadi misalnya pacar, teman-teman, dan yang berkaitan dengan seks dengan orang yang tidak dikenal baik. Partisipan tidak lagi mudah diajak untuk berbicara khususnya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kepribadian. 

ATK berusaha mengurangi untuk berkumpul dengan orang-orang. Sikap menyendiri menjadi sebuah kebiasaan ATK baik sedang berada di rumah maupun pada saat berada di luar rumah. Partisipan tidak mau bergabung dengan anggota keluarga lain apabila dianggap tidak sangat penting. 

Partisipan berusaha tampil dalam keluarga menjadi seorang anak yang baik dan penurut. 

Tindakan menarik diri ATK juga dilakukan pada lingkungan pergaulan sehari-hari. Partisipan berusaha membatasi pergaulannya dengan orang lain dan membuatnya menjadi sangat selektif dan memilih-milih. Sikap tertutup ATK juga dilakukan terhadap teman yang sudah cukup dikenal misalnya dengan sesama model. 
ATK selalu menjaga penampilannya di tengah-tengah pergaulan sehari-hari agar dirinya tampil layaknya seorang laki-laki normal. Upaya ini dilakukan ATK misalnya dengan menjaga cara berpakaian, bersikap dan bertingkah laku. 
Berdasarkan pengamatan, secara fisik penampilan ATK dapat dikatakan sama dengan laki-laki normal lainnya. Teman partisipan tergolong sangat sedikit. Dalam pergaulan sehari-hari, partisipan cenderung menarik diri dari teman-temannya apabila dianggap tidak sesuai dengan kepribadiannya. 
Tindakan menarik diri ATK juga dilakukan dengan lingkungan sosial. Tindakan menarik diri ATK ini dapat dilihat dari sikapnya yang kurang berbaur dengan lingkungan sekitarnya. Hal yang sama juga terjadi di lingkungan kerjanya yakni kurang berbaur dengan teman-teman kerja. 

Partisipan mengatakan bahwa tindakan menarik diri yang dilakukan terhadap lingkungan sosial, keluarga, dan dengan teman-teman karena didorong adanya perasaan malu, rendah diri, rasa bersalah, dan takut dijauhi orang. ATK menyadari bahwa statusnya menjadi seorang gay adalah sesuatu yang salah sehingga hal itu dapat menjadi aib bagi keluarga. Keberadaan dirinya seorang gay menurutnya dapat mencoreng nama baik keluarga. 
ATK mengemukakan bahwa statusnya sebagai gay membuatnya merasa rendah. Perasaan bersalah merupakan salah satu faktor yang mendorong ATK melakukan tindakan menarik diri. 

PA adalah salah seorang teman ATK yang sudah bersahabat sejak lima tahun lalu. PA mengemukakan bahwa ATK adalah seorang pribadi yang sangat tertutup dan kurang mampu bersosialisasi. Dalam keluarga, ATK diterima dengan baik dan diperlakukan sebagaimana layaknya seorang laki-laki normal. Dalam bergaul PA menilai ATK merupakan orang yang sangat selektif dan memilih-milih. ATK tidak memiliki banyak teman tetapi hanya terbatas beberapa orang saja. ATK merupakan orang yang tidak mudah akrab dengan orang terutama yang baru dikenal. 

ATK dengan statusnya sebagai seorang gay, berusaha menutup jati dirinya dengan rapat-rapat baik terhadap keluarga, pergaulan, maupun lingkungan masyarakat sekitarnya. 

Di lingkungan keluarga, ATK dikenal sebagai anak pendiam dan tidak banyak bicara. ATK dengan keluarganya sangat tertutup mengenai hal-hal yang bersifat pribadi seperti masalah pacar, dan statusnya sebagai seorang gay. Tindakan menarik diri yang dilakukan ATK di lingkungan keluarga adalah kurang terlibat dengan anggota keluarga.

Tindakan menarik diri ATK juga dilakukan terhadap lingkungan sekitarnya. Tindakan menarik diri dengan lingkungan sosial ditunjukkan dengan tidak  terlibat dalam berbagai kegiatan sosial yang ada di lingkungannya misalnya pertemuan warga, pengajian, atau bahkan tidak pernah jumatan.

Hal yang sama juga terjadi dalam lingkungan pergaulan sehari-hari. ATK hanya dapat bergaul dengan beberapa temannya saja. 

ARN merupakan partisipan kedua dalam penelitian mengenai social witdhrawl. ARN mengikuti pendidikan modeling di Color Models Management Asmat/Pro. ARN yang berusia 21 tahun selain berprofesi sebagai model juga menekuni profesi sebagai koreografer yakni penata gerak untuk kalangan model dalam berbagai kesempatan.

ARN berasal dari keluarga sederhana namun dalam keluarga, anak-anak mendapat kasih sayang yang cukup dari orang tua. ARN merupakan anak ke-2 dari dua orang bersaudara. Pola asuh yang diterapkan dalam keluarga ARN termasuk sangat demokratis. 

ARN sejak kecil lebih banyak bermain dengan anak perempuan. Lingkungan tempat tinggal ARN yang kebanyakan anak perempuan menjadi salah satu faktor pendorong ARN lebih banyak bermain dengan anak perempuan. Kebiasaan ARN bermain dengan anak perempuan dan menyukai mainan anak perempuan bahkan berlanjut sampai ke SMP. 

Dari pola didik anak, orangtua ARN memperlakukan dan mendidik dirinya layaknya seorang anak seorang laki-laki pada umumnya. Dalam keluarga juga tidak ada tindakan kekerasan yang membuat ARN membenci laki-laki.

Sejak SD, ARN bertumbuh menjadi seorang anak laki-laki yang mencintai sesama jenisnya. Namun hal itu dipendamnya dalam-dalam karena belum mengerti perasaan yang bergejolak dalam dirinya. Ketika duduk di bangku SMP, ARN merasakan perbedaan yang semakin kuat dalam dirinya dibandingan dengan laki-laki normal. ARN mulai memahami lebih dalam mengenai kelainan yang dimiliki sejak duduk di bangku SMA. ARN semakin kuat menyadari dirinya seorang gay ketika ARN mengikuti pendidikan modeling di Color Models Management Asmat/Pro. Di dunia modeling, ARN menemukan banyak teman gay. 

ARN menyadari bahwa statusnya sebagai seorang gay merupakan hal yang yang tidak wajar dan aib bagi keluarga.
ARN menyadari bahwa statusnya sebagai seorang gay mendapat penolakan yang kuat dari masyarakat, bertentangan dengan ajaran agama, dan norma-norma moral dan sosial. Selain itu, dalam diri ARN muncul suatu perasaan bersalah, perasaan minder, dan keinginan untuk menyembunyikan jati diri sehingga dirinya terdorong untuk melakukan tindakan menarik diri (social withdrawl) dari lingkungan keluarga, sosial, dan pergaulan. 

Tindakan menarik diri dalam lingkungan keluarga dilakukan ARN dengan cara menghindar, menutup diri, dan mengurangi berkumpul dengan anggota keluarga. ARN dengan keluarga lebih terbuka tetapi lebih pada hal-hal yang bersifat umum seperti masalah pekerjaan, kesehatan, dan hiburan. 

Tindakan menarik diri di lingkungan keluarga, tidak dilakukan ARN secara ekstrim. Di mata keluarga, ARN merupakan anak baik, shaleh, dan taat beribadah. ARN berusaha menjalankan ajaran agama dengan sebaik-baiknya untuk meyakinkan keluarganya bahwa ARN adalah orang baik-baik. 
Untuk menyembunyikan status dirinya sebagai seorang gay, ARN menjaga penampilannya secara fisik sama dengan laki-laki normal lainnya. Hal itu ditunjukkan dengan cara berpakaian, bersikap dan berperilaku, cara berkomunikasi dengan orang. 

Meskipun ARN cukup terbuka dengan keluarga, namun ARN juga melakukan tindakan menarik diri dengan lingkungan kelurga apabila hal-hal yang dibicarakan adalah berkaitan dengan masalah-masalah pribadi seperti menanyakan pacar, kapan menikah, dan lain-lain. Bentuk-bentuk tindakan menarik diri yang dilakukan ARN dalam keluarga adalah dengan cara menghindari dan mengurangi untuk berkumpul dengan anggota keluarga apabila kondisi dianggap kurang mendukung untuk bergabung.  

Tindakan menarik diri ARN dengan lingkungan sosial atau masyarakat juga tidak dilakukan secara ekstrim. ARN mampu berbaur dengan lingkungan masyarakat. Menurut ARN, berbaur dengan lingkungan sosial memberikan dampak positif bagi dirinya. ARN aktif mengikuti kegiatan sosial seperti pertemuan warga secara rutin, pengajian-pengajian, dan jumatan. 
Hal yang dihindari oleh ARN adalah berkumpul dengan orang-orang yang membicarakan hal-hal pribadi termasuk mengenai gay. Menurut ARN, dirinya menghindari kelompok-kelompok yang membicarakan masalah-masalah pribadi seseorang. ARN merasa tidak nyaman bila berada di tengah-tengah orang yang membicarakan hal-hal pribadi seperti mengenai pacar, orientasi seksual. ARN melakukan tindakan menarik diri dari teman-teman yang membicarakan mengenai gay. Hal yang sama juga dalam keluarga, ARN menghindari pembicaraan mengenai gay karena dapat mengarah pada dirinya sebagai seorang gay. 

Bentuk tindakan menarik diri yang dilakukan ARN adalah dengan menghindar, atau berusaha membelokkan pembicaraan. 
YDS merupakan teman dekat ARN yang sudah dikenal selama tiga tahun. YDS menilai ARN merupakan pribadi yang terbuka, mudah bergaul, dan memiliki jiwa sosial yang tinggi. Di lingkungan keluarga ARN diterima dengan baik dan mendapat perhatian dan kasih sayang yang cukup dari orangtua. 

ARN merupakan pribadi yang terbuka dan mudah akrab dengan orang-orang termasuk dengan orang yang baru dikenal. Terkait dengan statusnya sebagai seorang gay, ARN juga melakukan tindakan menarik diri baik dengan lingkungan keluarga, sosial, maupun dalam pergaulan. 

ARN berusaha tampil layaknya sebagai seorang laki-laki normal. ARN berbaur secara aktif dengan masyarakat dan berusaha tampil sebagai seorang laki-laki normal. 

Tindakan menarik diri di lingkungan  keluarga dilakukan dengan cara menghindar dan mengurangi berkumpul dengan anggota keluarga. Tindakan menarik diri di lingkungan sosial dilakukan ARN apabila orang-orang membicarakan hal-hal pribadi misalnya masalah pacar, perilaku seksual, atau segala sesuatu yang berkaitan dengan keberadaan kaum gay. Sementara dalam lingkungan pergaulan, ARN melakukan tindakan menarik diri dari teman-teman yang senang membicarakan masalah-masalah pribadi orang lain. ARN merupakan pribadi yang tidak senang ditanyakan mengenai hal-hal pribadinya misalnya seperti masalah pacar, teman khusus, atau berbicara mengenai perilaku seksual para kaum gay. ARN biasanya akan menarik diri dari orang-orang seperti itu.
Diskusi 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa partisipan melakukan social witdhrawl karena menyadari dirinya sebagai seorang gay. Social withdrawl merupakan suatu tindakan menarik diri dan menyembunyikan keinginan untuk berhubungan dengan lingkungan masyarakat. 
Partisipan secara pribadi telah berusaha menerima keadaan dirinya sebagai seorang gay. Hal yang menjadi masalah adalah bahwa masyarakat menolak dengan keras keberadaan kaum gay. Dilihat dari persfektif agama, kaum gay juga sangat ditentang. Keberadaan gay juga dinilai bertentangan dengan norma-norma moral dalam masyarakat.
Partisipan melakukan tindakan social withdrawl didasarkan beberapa alasan yakni: (a) adanya penolakan yang kuat dari masyarakat, (b) perasaan malu, (c) rasa minder atau rendah diri, dan (d) depresi atau tekanan batin. Menurut partisipan, tindakan menarik diri yang dilakukan terkait dengan penolakan yang kuat dari masyarakat terhadap keberadaan kaum gay.
ATK menarik diri juga karena adanya rasa bersalah dalam diri. Perasaan bersalah ini dirasakan partisipan ketika mengingat keluarga. Pendapat senada juga dikemukakan partisipan ARN yang mengatakan bahwa tindakan menarik diri yang dilakukan karena adanya perasaan bersalah terhadap diri sendiri dan terhadap keluarga.
Adanya perasaan depresi atau tekanan batin dalam diri partisipan merupakan salah satu faktor penyebab partisipan melakukan tindakan social withdrawl. 

Tindakan menarik diri yang dilakukan partisipan dalam keluarga adalah menghindari pembicaraan yang berkaitan dengan gay. Sementara dengan lingkungan sosial partisipan ATK memilih menarik diri dan tidak mau berbaur dengan masyarakat. Partisipan tidak pernah terlibat dalam berbagai kegiatan sosial misalnya pertemuan warga, pengajian, dan lain-lain. Sementara partisipan ARN tetap memilih berbaur dengan masyarakat misalnya aktif menghadiri pengajian, ikut jumatan, dan terlibat dalam pertemuan-pertemuan warga. Dengan ikut terlibat aktif dalam berbagai kegiatan warga, partisipan yakin masyarakat akan memiliki pandangan positif terhadap dirinya.

Berhadapan dengan lingkungan pergaulan sehari-hari, kedua partisipan mengatakan bahwa keduanya lebih terbuka mengenai statusnya sebagai seorang gay. Namun hal itu dilakukan dengan mempertimbangkan dan menilai orangnya dapat dipercaya atau tidak. Hal ini memperlihatkan bahwa partisipan menarik diri dengan lingkungan  pergaulan apabila dinilai rekannya tidak dapat dipercayai. Partisipan lebih terbuka pada teman apabila dinilai layak dan pantas dipercayai. 

Joffe (1997) mengatakan bahwa seseorang melakukan social withdrawl atau menarik diri dapat dipengaruhi oleh faktor tekanan sosial. Dalam kondisi yang demikian, individu yang melakukan tindakan social withdrawl dapat mengalami perubahan dari yang awalnya kurang peduli menjadi lebih peka. Perubahan ini dapat terjadi apabila individu tersebut menemukan kelompok sosial yang memiliki nilai-nilai dan kebiasaan seperti dirinya. Dalam kelompok sosial tersebut, individu yang pada awalnya merasa terkucil dari lingkungannya berubah menjadi individu yang suka berteman atau hidup berkelompok.  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa partisipan lebih terbuka kepada rekan seprofesinya. Sementara kepada masyarakat dan lingkungan keluarga, partisipan lebih memilih menarik diri. Hal ini disebabkan adanya penolakan masyarakat terhadap kaum gay, sehingga mendorong gay yang berprofesi sebagai model lebih banyak berkomunikasi dengan sesama gay baik dengan rekan seprofesi maupun gay yang bukan model. Di kalangan sesama gay, model dapat berkomunikasi lebih terbuka satu dengan yang lain karena memiliki orientasi yang sama dan merasa senasib, juga karena memiliki bahasa atau cara berkomunikasi yang khas di antara sesama gay yang mengakrabkan satu dengan yang lain (Budijanto, (2001).  

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa tindakan menarik diri partisipan juga disebabkan karena adanya perasaan rendah diri atau minder. Stigma yang melekat dalam pandangan masyarakat mengenai gay sebagai orang sakit dan tidak normal menimbulkan rasa rendah diri dalam diri partisipan. Partisipan merasa rendah dan hina dibandingkan dengan laki-laki normal lain. Adanya perasaan rendah diri ini dapat mendorong partisipan melakukan tindakan menarik diri dari lingkungannya. 

Salah satu faktor lain yang mengakibatkan partisipan menarik diri adalah adanya perasaan bersalah dalam diri partisipan. Partisipan menyadari bahwa keberadaan dirinya sebagai seorang gay merupakan hal yang salah dan tidak wajar. Perasaan bersalah ini seringkali mendorong partisipan untuk melakukan tindakan menarik diri dari lingkungannya.

Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa partisipan merasakan ketidaknyamanan dengan statusnya sebagai seorang gay. Hal ini menunjukkan adanya penolakan partisipan terhadap keberadaannya sebagai seorang gay. Partisipan memiliki keinginan yang kuat untuk berubah menjadi seorang laki-laki normal seperti layaknya laki-laki umumnya yang menjalin hubungan dengan lawan jenisnya, hidup berkeluarga bahagia bersama isteri dan anak-anaknya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut
1. Profesi sebagai model berkontribusi dalam menciptakan keberadaan subyek sebagai seorang gay. Subyek sejak menjadi model semakin menyadari keberadaannya sebagai seorang gay
2. Subyek melakukan tindakan menarik diri (social withdrawl) dengan lingkungan keluarga, sosial atau masyarakat dan lingkungan pergaulan. Tindakan menarik diri dengan lingkungan  sosial dilakukan subyek ATK yakni dengan tidak melibatkan diri pada berbagai kegiatan sosial seperti pengajian, pertemuan warga, jumatan. Sementara subyek ARN memilih berbaur dengan lingkungan sekitar dengan cara aktif menghadari kegiatan-kegiatan sosial. Namun subyek menolak berbaur dengan masyarakat yang tidak jelas tujuannya. Kedua subyek lebih terbuka berkomunikasi dengan rekannya seprofesi. 
3. Bentuk-bentuk menarik diri yang dilakukan partisipan adalah dengan menghindar, mengasingkan diri, dan melakukan pembelaan. Bentuk-bentuk tindakan menghindar ini dilakukan subyek baik terhadap lingkungan keluarga, sosial, maupun terhadap teman. 
4. Faktor-faktor yang menyebabkan subyek melakukan tindakan menarik diri adalah karena adanya tekanan social berupa penolakan masyarakat terhadap keberadaan gay baik dari norma agama maupun norma moral, rasa rendah diri atau minder dengan keadaan dirinya sebagai seorang gay, dan perasaan bersalah. 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut.

1. Diharapkan partisipan tidak melakukan social withdrawl terkait dengan statusnya sebagai gay karena dapat berdampak buruk baik terhadap fisik maupun psikisnya yakni berupa kesepian dan depresi yang mendalam, hidup terisolir dan terasing.
2. Partisipan memiliki keinginan yang kuat untuk berubah menjadi laki-laki normal. Sehubungan dengan itu, partisipan perlu menghindari tindakan social withdrawl dan berusaha membina hubungan baik dengan lingkungan sosialnya yakni dengan keluarga atau teman dekatnya yang tidak gay sehingga dapat membantu keinginan partisipan untuk menjadi laki-laki normal.  
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